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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah mendorong perubahan
signifikan dalam sektor pendidikan. Pendidikan abad ke-21 menekankan penguasaan
kompetensi seperti pemikiran kritis, kreativitas, kolaborasi, dan literasi digital
(Septianingrum, et al., 2022). Teknologi tidak hanya digunakan sebagai media pembelajaran
tetapi juga sebagai alat manajemen dan administrasi sekolah untuk meningkatkan efisiensi
operasional (Prastiwi dan Widodo, 2023). Oleh karena itu, guru dan tenaga tata usaha (TU)
perlu dibekali dengan kompetensi teknologi agar dapat memanfaatkan inovasi digital secara
optimal dalam menunjang tugas administrasi dan pembelajaran.

Di era Society 5.0, teknologi tidak hanya mendukung proses belajar-mengajar tetapi
juga meningkatkan tata kelola sekolah. Pemanfaatan teknologi seperti Artificial Intelligence
(AI) memungkinkan otomatisasi dalam berbagai tugas administratif dan memberikan
layanan pendidikan yang lebih efektif (Zahara et al., 2023). Workshop Inovasi dan Efisiensi
di SMKN 8 Merangin bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dan tenaga TU dalam
memanfaatkan teknologi informasi guna meningkatkan kinerja dan kualitas layanan
pendidikan di sekolah.

Berbagai studi menunjukkan bahwa optimalisasi media digital dalam pendidikan
menghadapi sejumlah tantangan, seperti kurangnya keterampilan guru dalam menggunakan
teknologi dan infrastruktur yang belum memadai (Rahma et al., 2023). Kendala ini
mendorong perlunya peningkatan kompetensi melalui kegiatan pelatihan agar guru dan staf
TU dapat mengintegrasikan TIK dalam manajemen perkantoran dan administrasi
pembelajaran secara efektif (Munawara et al., 2020).

Dalam konteks administrasi sekolah, penggunaan TIK dapat meningkatkan efisiensi
layanan seperti pengelolaan surat-menyurat, pengarsipan, dan pelaporan data akademik
(Nurjanah et al., 2023). Pengalaman serupa terlihat pada sekolah lain di Merangin, di mana
pemanfaatan TIK terbukti mampu mengurangi beban kerja dan mempercepat proses
administrasi sekolah (Gunawan, 2020). Dengan demikian, workshop ini diharapkan dapat
mendorong inovasi dan membangun budaya kerja yang responsif dan produktif di
lingkungan SMKN 8 Merangin.

Pemanfaatan TIK dalam pendidikan tidak hanya memperkuat aspek manajerial tetapi
juga berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran. Teknologi memungkinkan guru
untuk mengakses berbagai sumber belajar dan merancang pembelajaran yang lebih
interaktif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik (Prayitno et al., 2018). Studi Prayitno
et al. (2018) juga menekankan bahwa pemanfaatan teknologi secara tepat dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan mendukung keterlibatan aktif siswa.

Selain itu, literasi digital menjadi salah satu keterampilan penting yang perlu dikuasai
oleh guru dan staf TU agar mereka dapat memanfaatkan teknologi dengan bijak dan
produktif (Nurrochman dan Murtiyasa, 2023). Melalui workshop ini, peserta diharapkan tidak
hanya mampu menggunakan perangkat digital tetapi juga mengembangkan strategi inovatif
untuk mendukung proses pembelajaran dan administrasi sekolah.

Dengan pendekatan partisipatif yang melibatkan diskusi kelompok dan praktik langsung,
workshop ini memberikan ruang bagi peserta untuk berbagi pengalaman dan solusi terhadap
tantangan yang mereka hadapi (Apdelmi dan Idrus, 2017). Pelatihan ini diharapkan dapat
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meningkatkan kompetensi teknis dan profesional guru serta tenaga TU, yang pada akhirnya
akan berkontribusi pada pencapaian kualitas pendidikan yang lebih baik di SMKN 8 Merangin.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam bentuk ceramah penyampaian materi, diskusi, dan
praktik (Gambar 1). Kegiatan workshop ini dilaksanakan di SMKN 8 Merangin pada tanggal 14
Agustus 2024. Secara keseluruan terdapat 30 orang peserta yang terdiri atas guru dan
pegawai tata usaha.

materi tentang eDiskusi terbuka mencoba
pemanfaatan IT antara tim dan memanfaatkan

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian

: Diskusi
ePenyampaian l ePeserta

peserta I

HASIL DAN CAPAIAN PELAKSANAAN

Sebanyak 30 guru dan tenaga tata usaha (TU) dari SMKN 8 Merangin turut berpartisipasi
dalam Workshop Inovasi dan Efisiensi yang berfokus pada manajemen perkantoran dan
administrasi pembelajaran berbasis teknologi informasi. Mengacu pada hasil evaluasi
kegiatan, tampak bahwa para peserta mengalami peningkatan yang signifikan dalam
memahami dan mengaplikasikan berbagai perangkat digital, seperti google workspace, sistem
arsip digital, dan platform e-learning. Tidak hanya itu, kemampuan peserta dalam mengelola
administrasi secara digital juga mengalami perkembangan positif, yang diharapkan akan
berdampak langsung pada kualitas layanan pendidikan di sekolah.
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Gambar 2. Serah Terima Plakat dari Tim’Pengabdian kepada SMKN 8 Merangin
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Survei yang dilakukan setelah workshop menunjukkan hasil yang positif. Sebanyak 85%
peserta mengatakan merasa lebih percaya diri dalam menerapkan teknologi untuk
mendukung tugas-tugas mereka sehari-hari. Selanjutnya, 80% di antaranya menilai bahwa
materi pelatihan sangat sesuai dengan kebutuhan dan tantangan pekerjaan di lingkungan
sekolah, serta membantu mereka bekerja dengan lebih efisien. Menariknya, 75% peserta juga
menyatakan komitmen mereka untuk terus mengintegrasikan teknologi dalam kegiatan
administrasi dan proses pembelajaran ke depan.

Selama kegiatan berlangsung, suasana workshop terasa hidup dengan antusiasme
tinggi dari para peserta, terutama saat mengikuti sesi praktik langsung dan diskusi kelompok.
Berdasarkan diskusi-diskusi tersebut muncul sejumlah gagasan inovatif, seperti rancangan
sistem manajemen surat elektronik untuk menggantikan proses manual, serta rencana
strategis untuk mulai mengintegrasikan platform e-learning ke dalam pembelajaran.
Sebagaimana temuan dari Tiara, et al., (2022) bahwa pengelolaan surat secara elektronik
dapat memberikan kemudahan menejerial. Meski demikian, sejumlah tantangan juga
teridentifikasi, termasuk keterbatasan infrastruktur teknologi di sekolah dan perlunya
pelatihan lanjutan agar pemanfaatan teknologi ini dapat terus berkelanjutan dan optimal.

e o

Gambar 3. Foo Bersama Tim Pengabian di SMN 8 Merangin

Temuan dari workshop ini selaras dengan hasil penelitian Rahma et al. (2023), yang
menekankan pentingnya pelatihan teknologi bagi tenaga pendidik dalam menjawab tantangan
penggunaan media digital di lingkungan sekolah. Peningkatan pemahaman dan keterampilan
peserta selama kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan langsung dapat menjadi
solusi efektif untuk menjembatani kesenjangan kompetensi, khususnya dalam penggunaan
teknologi oleh guru dan staf tata usaha. Selain itu, pemanfaatan teknologi informasi terbukti
mampu meningkatkan efisiensi pekerjaan administratif dan mempercepat pelayanan
sekolah—temuan yang juga diperkuat oleh studi Nurjanah et al. (2023) di SMA N 5 Merangin.

Workshop ini tidak hanya berdampak pada aspek administratif tetapi juga mendukung
peningkatan kualitas pembelajaran. Sejalan dengan penelitian Prayitno et al. (2018),
pemanfaatan TIK dalam pembelajaran memberikan kesempatan kepada guru untuk
mengembangkan metode yang lebih interaktif dan kontekstual. Di SMKN 8 Merangin, guru
merencanakan penggunaan platform e-learning yang diharapkan dapat meningkatkan
keterlibatan dan motivasi belajar siswa.
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Namun demikian, beberapa kendala ditemukan dalam pelaksanaan, terutama terkait
dengan keterbatasan infrastruktur dan perlunya pelatihan lanjutan. Kendala ini relevan
dengan temuan Munawara et al. (2020), yang menekankan pentingnya ketersediaan
infrastruktur untuk mendukung keberhasilan penerapan teknologi di sekolah. Dalam konteks
ini, manajemen sekolah perlu mengambil langkah strategis untuk meningkatkan fasilitas dan
mendukung berkelanjutan pelatihan bagi guru dan staf.

Selain itu, workshop ini berkontribusi pada terciptanya budaya inovasi dan efisiensi di
lingkungan sekolah, sesuai dengan perspektif Prastiwi dan Widodo (2023), yang menekankan
peran penting inovasi di era pendidikan 5.0. Dengan keterampilan yang diperoleh dalam
workshop ini, peserta tidak hanya menjadi lebih efisien tetapi juga lebih siap untuk beradaptasi
dengan perubahan dan tuntutan pendidikan masa depan.

Secara keseluruhan, hasil dari workshop ini menunjukkan bahwa peningkatan
kompetensi guru dan TU dalam teknologi informasi dapat memperkuat tata kelola dan kualitas
layanan pendidikan. Sinergi antara guru dan tenaga TU dalam penerapan teknologi juga dapat
meningkatkan produktivitas dan menciptakan lingkungan sekolah yang lebih responsif dan
profesional, seperti yang diharapkan dalam era digital dan Society 5.0 (Zahara et al., 2023).

KESIMPULAN

Workshop Inovasi dan Efisiensi di SMKN 8 Merangin berhasil meningkatkan kompetensi
guru dan tenaga tata usaha dalam memanfaatkan teknologi informasi untuk manajemen
perkantoran dan administrasi pembelajaran. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan
keterampilan peserta dalam menggunakan aplikasi digital, yang berdampak pada efisiensi
kerja dan kualitas layanan pendidikan. Meskipun terdapat tantangan terkait infrastruktur dan
kebutuhan pelatihan lanjutan, workshop ini membangun budaya inovatif dan produktif di
lingkungan sekolah, mempersiapkan guru dan staf TU untuk menghadapi tuntutan era digital
dan Society 5.0 dengan lebih baik.
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